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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Sumber daya manusia, yang sering disingkat sebagai SDM, merupakan 

elemen krusial dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Manusia berperan sebagai 

faktor terpenting dalam menentukan perkembangan dan kesuksesan suatu 

perusahaan. Tanpa kehadiran sumber daya manusia yang memadai, berbagai tugas 

dan tanggung jawab dalam perusahaan akan terhambat dan tidak berjalan dengan 

efektif. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki SDM yang cukup dan kompeten, 

pekerjaan dapat dilakukan dengan lancar dan efisien. 

Sumber daya manusia yang direkrut oleh perusahaan haruslah individu-

individu yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus di bidangnya masing-

masing. Keahlian ini diperlukan agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan 

optimal. Oleh karena itu, keberadaan SDM yang berkualitas sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan dan kemajuan perusahaan. 

Manusia merupakan kunci utama dalam perkembangan dan kemajuan 

perusahaan, sehingga organisasi perlu menghargai dan memperhatikan semua 

aspek yang ada dalam diri karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

menciptakan SDM yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga memiliki kinerja yang 

unggul. Bruce (2003) menyatakan bahwa pengelolaan SDM yang baik akan 

berkontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan dan visi perusahaan. 

Setelah memahami apa itu Sumber Daya Manusia (SDM), langkah 

selanjutnya adalah memahami peran atau fungsi dari SDM itu sendiri. Manusia 

menjadi elemen kunci dalam keberhasilan  suatu pekerjaan di perusahaan, 
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memegang fungsi yang sangat vital. Berikut adalah beberapa fungsi penting dari 

SDM yang perlu diketahui: 

Fungsi pertama dari SDM adalah sebagai tenaga kerja. Sumber daya 

manusia berfungsi sebagai tenaga kerja karena manusia menyediakan jasa melalui 

kemampuan dan keterampilannya. Tenaga kerja manusia menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi kemajuan perusahaan. Tanpa tenaga kerja yang berkualitas, sulit 

bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Selain menjadi tenaga kerja, SDM juga berperan penting dalam 

kepemimpinan perusahaan atau organisasi. Manusia bisa dijadikan pemimpin jika 

memiliki kemampuan yang memadai dan dapat memajukan perusahaan. Meski 

setiap individu berpotensi menjadi pemimpin, tidak semua memiliki jiwa 

kepemimpinan yang baik. Oleh karena itu, kualitas SDM harus diperhatikan dengan 

serius. SDM yang ahli di berbagai bidang dapat dipastikan akan membawa 

perusahaan ke arah yang lebih maju. 

Fungsi lain dari SDM adalah sebagai evaluator. Dengan adanya SDM yang 

kompeten, setiap pegawai atau calon pegawai akan mendapat evaluasi yang tepat. 

Jika ada pegawai yang kinerjanya kurang memadai, SDM yang bergerak di bidang 

tersebut akan memberikan pelatihan dan evaluasi yang diperlukan. Proses evaluasi 

ini penting untuk memastikan bahwa semua pegawai bekerja sesuai dengan standar 

yang ditetapkan perusahaan. 

 Selain itu, SDM juga berfungsi dalam membangun relasi dan melakukan 

negosiasi untuk menjalin kerjasama. Untuk memajukan perusahaan, semua SDM 

harus bekerja keras dan berkolaborasi dengan baik. Semakin baik kinerja SDM , 

semakin mudah bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
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Secara keseluruhan, SDM adalah tulang punggung dari setiap perusahaan. 

Perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki 

kemampuan yang memadai tetapi juga mampu bekerja sama dengan baik. Hanya 

dengan SDM yang berkualitas, perusahaan dapat berkembang dan mencapai 

kesuksesan. 

Tabel 1.1 Data Pencapaian Target Maha Surya Motor II dan Maha Surya Motor 

III 

 
Sumber: Lampiran 06 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa penjualan sepeda motor pada 

Maha Surya Motor III lebih rendah dibandingkan dengan penjualan sepeda motor 

di Maha Surya motor II selama 3 bulan terakhir, ditunjukkan pada jumlah penjualan 

sepeda motor pada Maha surya Motor II sebanyak 159 sedangkan pada Maha Surya 

motor II penjualan sepeda motor hanya sebanyak 155 unit. 

Maha Surya Motor merupakan salah satu dealer Yamaha yang terkenal di 

Buleleng. Dealer ini memiliki dua lokasi, yaitu di Jl. Ngurah Rai No. 52A, 

Singaraja, dan di Jl. WR Supratman, Penarukan, Kecamatan Buleleng, Kabupaten 

Buleleng, Bali 81119. Secara umum, kinerja diartikan sebagai iihasil iikerja iiyang 

iidicapai iiiioleh iiseseorang iidalam iikurun iiiiwaktu iitertentu iiberdasarkan iistandar iikerja 

iiyang iitelah iiditetapkanii. iiKinerja iiiikaryawanii, iisebagai iivariabel iioperasionalii, 
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iimengacu iipada iihasil iikerja iiyang iidicapai iioleh iiseorang iikaryawan iidalam iiiiperiode 

iiwaktu iitertentu iisesuai iidengan iistandar iikerja iiyang iitelah iiditetapkan. 

iiMenurut iiHasibuan (2007:105), iikinerja iiadalah iihasil iikerja iiyang iidicapai 

iioleh iiseseorang iidalam iimelaksanakan iitugas iikerja iiyang iidiberikan iikepadanyaii. 

iiSementara iiituii, iiMangkunegara iiii(ii2009ii:ii67ii) iimendefinisikan iikinerja iiatau iiprestasi 

iikerja iisebagai iiiihasil iikerja iiyang iidicapai iioleh iiseorang iikaryawan iidalam 

iimelaksanakan iitugasnyaii, iiiibaik dari iiiisegi iikualitas maupun iiiikuantitasii, iisesuai 

iidengan iitanggung iijawab iiyang iidiberikan iikepadanya. 

Namun, sering kali iikinerja iikaryawan iimengalami iipenurunanii. iiHal iiini iibisa 

iidisebabkan iioleh beberapa faktor seperti ketidaknyamanan dalam bekerja, upah 

atau gaji yang rendah, kurangnya motivasi, serta ketidakpuasan dalam pekerjaan. 

Dengan memahami faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengambil langkah-

langkah untuk meningkatkan kinerja karyawan demi mencapai hasil kerja yang 

optimal sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan Maha Surya Motor , maka 

dilakukan penyebaran kuisioner terhadap 10 responden. Menurut Robbins (2006) 

kinerja karyawan memiliki iienam iiindikatorii, iiyaituiiii: iiKualitas iiii(iiY1) iiKuantitas (Y2) 

Ketepatan Waktu (iiiiY3ii) iiEvektivitas iiii(iiY4ii) iiKemandirian ii(iiY5ii) Komitmen iiKerja 

ii(iiY6ii). iiBerikut iiadalah iitabel iihasil iikuesioner iiKinerja iiKaryawan iiyang iitelah iidisebar 

iidi iiMaha iiSurya iiMotor iiIII iiNgurah iiRaiii. 
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Tabel 1.2 Observasi Awal Variabel Kinerja Karyawan 

 
 Sumber: Lampiran 06 

Tabel 1.2 menunjukkan penilaian kinerja karyawan pada Maha Surya Motor 

III tergolong rendah indikator (Y3) ketepatan waktu menjadi pengaruh paling besar 

terhadap kinerja karyawan pada Maha Surya Motor di buleleng yang rendah. 

iiMerupakan iitingkat iiaktivitas iidiselesaikan iipada iiiiawal iiwaktu iiyang iidinyatakanii, 

iidilihat dari iisudut iikoordinasi iidengan iihasil iioutput iiserta iimemaksimalkan iiwaktu 

iiyang iitersedia iiuntuk iiaktivitas iiiilain. 

Motivasi adalah dorongan dan usaha yang muncul iidari iidalam iidiri 

iiseseorang iiiiuntuk iimemenuhi tujuan iiyang iidiinginkaniiii. iiKetika iiseorang iikaryawan 

iimemiliki iimotivasi iidalam iibekerjaii, iihal iitersebut iiakan iiberdampak iipositif iipada 
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iihasil iikinerja iimerekaii. iiMotivasi iikerja iidapat iididefinisikan iisebagai iikondisi yang 

iimempengaruhi iiseseorang iiuntuk iimembangkitkanii, iimengarahkaniiii, iidan 

iimemelihara iiperilaku iiyang sesuai iiiidengan iilingkungan iikerjanya ii(iiMangkunegaraii, 

ii2009ii: ii184ii). iiHasibuan ii(2008) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan semangat kerja sehingga seseorang mampu bekerja 

sama, bekerja dengan efektif, dan terintegrasi dalam segala usahanya untuk 

mencapai kepuasan. 

Motivasi dalam konteks ini tidak hanya sebatas dorongan sederhana tetapi 

juga mencakup berbagai aspek yang membuat seseorang terus berusaha dan 

berkinerja maksimal. Motivasi dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk 

kebutuhan pribadi, aspirasi karier, dan lingkungan kerja yang mendukung. Ketika 

karyawan merasa termotivasi, mereka cenderung lebih bersemangat, lebih 

produktif, dan lebih berkomitmen terhadap tugas-tugas mereka. Motivasi juga dapat 

menjadi faktor penting dalam membentuk budaya organisasi yang positif, di mana 

setiap individu merasa dihargai dan didorong untuk mencapai potensi penuh 

mereka. Dengan demikian, memahami dan mengelola motivasi kerja menjadi kunci 

untuk meningkatkan kinerja individu dan keseluruhan organisasi. 

Menurut Anwar Prabu Mangku Negara dalam bukunya yang diterbitkan 

pada tahun 2009, terdapat lima indikator utama yang mempengaruhi motivasi kerja 

seseorang. Hal ini juga dijelaskan oleh Bayu Fadilah dan tim dalam publikasi 

mereka tahun 2013. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tanggung Jawab (X1): Seorang pekerja akan lebih termotivasi jika 

diberikan tanggung jawab yang jelas dan signifikan dalam pekerjaannya. 

Memiliki tanggung jawab yang besar tidak hanya meningkatkan rasa 
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memiliki terhadap pekerjaan, tetapi juga menumbuhkan rasa kepercayaan 

diri. 

2. Prestasi Kerja (X2) : Pencapaian atau prestasi dalam pekerjaan merupakan 

faktor penting yang dapat meningkatkan motivasi. Ketika seseorang merasa 

bahwa usahanya diakui dan dihargai, mereka akan lebih terdorong untuk 

terus berusaha keras dan mencapai hasil yang lebih baik. 

3. Peluang Untuk Maju (X3) : Kesempatan untuk pengembangan diri dan karir 

juga menjadi salah satu indikator utama motivasi kerja. Karyawan yang 

melihat adanya peluang untuk maju dalam karirnya akan lebih termotivasi 

untuk bekerja dengan giat dan terus meningkatkan kemampuan mereka. 

4. Pengakuan Atas Kinerja (X4) : Pengakuan dari atasan maupun rekan kerja 

atas hasil kerja yang telah dicapai dapat memberikan dorongan semangat 

yang besar. Ketika kinerja diakui, baik melalui pujian, penghargaan, atau 

bentuk apresiasi lainnya, motivasi karyawan akan meningkat. 

5. Pekerjaan yang Menantang (X5) : Pekerjaan yang menawarkan tantangan 

tersendiri dapat menjadi sumber motivasi yang kuat. Tantangan dalam 

pekerjaan mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dan inovatif serta 

memberikan rasa kepuasan saat tantangan tersebut berhasil diatasi. 

Keseluruhan indikator ini berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan motivasi kerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif 

pada produktivitas dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 



8 

 

Tabel 1.3 Observasi Awal Variabel Motivasi Kerja 

 
Sumber: Lampiran 06 

Tabel 1.3 menunjukkan penilaian motivasi kerja pada Maha Surya Motor di 

Buleleng tergolong rendah indikator (Y4) pengakuan atas kinerja menjadi pengaruh 

paling besar terhadap motivas kerja pada Maha Surya Motor III yang rendah. 

Pengakuan kinerja adalah pengakuan tepat waktu, informal atau formal atas prilaku, 

usaha, atau hasil bisnis seseorang yang mendukung tujuan dan nilai organisasi, dan 

melebihi harapan normal atasannya. 

iiKedisiplinan iimerupakan iielemen iiiipenting iidalam iimanajemen iisumber iidaya 

iimanusiaii. iiDisiplin iiyang baik pada karyawan iiiiakan meningkatkan iiiihasil iikinerja 

iimerekaii, iikarena iidisiplin iimerupakan iiiikepatuhan iiterhadap iiperaturanii. iiSimamora 
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ii(ii2006ii:ii610) iiiimenyatakan bahwa iidisiplin iiadalah prosedur iiyang iiiimengoreksi iiatau 

iimenghukum iibawahan iikarena iimelanggar peraturan iiatau iiprosedur iiyang iiberlaku. 

Dalam perspektif lain, Hasibuan (2006:237) mendefinisikan disiplin 

sebagai iiiikesadaran iiiidan iiiikesediaan iiiiseseorang iiiiuntuk iiiimematuhi iiiisemua iiiiiiperaturan 

iiiiperusahaan iiiiserta iiiinorma-iiiinorma iiiisosial iiiiyang iiiiberlakuii. iiNitisemito iiii(ii2002ii:ii36ii) 

iimenambahkan iibahwa iidisiplin iiadalah iisikap, iiiiperilakuii, iidan iitindakan yang iiiisesuai 

iidengan iiperaturan iiiiperusahaanii, iibaik iitertulis iimaupun iitidak iitertulis. 

Disiplin kerja, secara lebih spesifik, merupakan sikap iidan iiperilaku 

iiseseorang iiyang iiiimenunjukkan iiketaatanii, iikepatuhanii, iikesetiaanii, iiketeraturanii, iidan 

iiketertiban iiterhadap iiperaturan iiperusahaan iiatau iiorganisasi iiserta iinorma-iinorma 

iisosial iiyang iiberlakuii. iiOleh iikarena iiituii, iitempat iikerja iiatau iiinstansi iiiimemiliki 

iikewajiban iiuntuk iimemperhatikan iidisiplin iikerja iipegawai iiagar iikinerja mereka 

iiiimeningkat iidan iipegawai iitidak iimelakukan iiiikegiatan iiyang iitidak iipenting iiselama 

iijam iikerjaii. iiDisiplin iikerja iiadalah konsep dalam manajemen yang menuntut 

pegawai untuk berperilaku teratur dan iisesuai iidengan iiaturan iiyang iitelah iiditetapkan. 

iiDisiplin iiyang iibaik iitercermin iidari iibesarnya iirasa iitanggung iijawab 

iiseseorang iiterhadap iitugas iiyang iidiberikan iikepadanyaii. iiSinambela ii(ii2019ii:ii332ii) 

iimenekankan iipentingnya iiperaturan iiuntuk iimenciptakan iitata iitertib iiyang iibaik iidi 

iitempat kerja. Disiplin di suatu kantor atau tempat kerja dikatakan baik apabila 

sebagian besar pegawainya mematuhi iiperaturan-peraturan yang iiada. Oleh karena 

itu, implementasi disiplin yang efektif sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang tertib dan produktif. 
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Tabel 1.4 Observasi Awal Variabel Disiplin Kerja 

 
Sumber: Lampiran 06 

Tabel 1.3 Menunujukkan penelitian Disiplin kerja pada Maha Surya Motor 

III yang tergolong rendah indikator (X4) kehadiran tepat waktu memberikan 

pengaruh yang paling besar terhadap menurunnya disiplin kerja pada Maha Surya 

Motor III. 

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui permasalahan motivasi kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh pada kinerja karyawan, maka dari itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan mengangkat judul 
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“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Bidang Penjualan pada Maha Surya Motor III”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 

terdapat pada maha surya motor III adalah sebagai berikut. 

1. Kinerja karyawan pada maha surya motor III masih dikategorikan rendah 

karena capaian kinerja karyawan masih dibawah standar kinerja karyawan. 

2. Motivasi kerja yang diberikan kepada karyawan maha surya motor III masih 

belum terpuaskan oleh karyawan. 

3. Tingkat disiplin kerja pada maha surya motor III dapat dilihat dari absensi 

karyawan yang rendah dan masih dan masih banyak yang belum memenuhi 

standar absensi yang ditetapkan oleh perusahaan. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan iilatar iibelakang iidan iiidentifikasi iimasalah iidi iiatasi, iimaka 

iipeneliti iimembatasi iivariabel iipenelitian iiyang iihanya iimemfokuskan iipermasalahan 

iimengenai iivariabel iimotivasi iikerja iidan iidisiplin iikerja iiterhadap iikinerja iikaryawan 

iipada iiMaha iiSurya iiMotor iiIII. 

 

1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut mengenai “Pengaruh motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bidang penjualan pada Maha 

Surya Motor III” maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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1. Bagaimana pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Maha Surya Motor III? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Maha 

Surya Motor III? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Maha 

Surya Motor III? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

iiBerdasarkan iirumusan iimasalah iidi iiatasii, iimaka iitujuan dari iipenelitian iiini 

iiadalah iiuntuk iimenguji iipengaruh iisebagai iiberikut. 

1. Pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Maha Surya Motor III. 

2. Pengaruhii iimotivasi iikerja iiterhadap iikinerja iikaryawan iipada iiMaha iiSurya 

iiMotor iiIII.iiii 

3. Pengaruh iidisiplin iikerja iiterhadap iikinerja iikaryawan iipada iiMaha iiSurya 

Motor III. 

 

1.6. Manfaat Hasil Penelitian 

iiAdapunii iiiimanfaat iiiihasil iiiiyang iiiidapat iiiidiperoleh iiiidari iiiipenelitian iiiitentang 

iiiipengaruh iiiimotivasi iiiikerja iiiidan iiiidisiplin iiiikerja iiiiterhadap iiiikinerja iikaryawan iiiibidang 

iiiipenjualan iipada iiMaha iiiiSurya iiMotor iiiiiiIII iiadalah iisebagai iiberikutii. 

1. Manfaat teoritis 

iiHasil iipenelitian iiini iidi iiharapkan iidapat memberikan iiiipedoman 

iiuntuk iimengembangkan iiilmu iipengetahuan iidi iibidang iimanajemen iisumber 

daya iiiimanusia iikhususnya iipermasalahan iimengenai iimotivasi iikerja iidan 
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iidisiplin iikerja iiterhadap iikinerja iikaryawan iibidang iipenjualan iipada iiMaha 

Surya Motor III. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di gunakan oleh pihak Maha 

Surya Motor III sebagai bahan dasar untuk mempertimbangkan atau 

masukan untuk menentukan kebijakan mengenai motivasi iikerja iidan 

iidisiplin iikerja iiterhadap iikinerja iikaryawan iibidang penjualan pada Maha 

Surya Motor III. 

 


